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Abstract: This research aims to determine the influence of Debt to Equity Ratio and Current Ratio
partially and simultaneously on Return on Assets at PT Unilever Indonesia, Tbk for the 2013-2022
period. The research method used is a quantitative research method. The data used is secondary data
in the form of the financial reports of PT Unilever Indonesia, Tbk for the 2013-2022 period. The
analytical method used is descriptive analysis, classical assumption test, correlation coefficient,
coefficient of determination, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis and
hypothesis testing with the t test and F test using SPSS version 25. The partial research results show
the Debt to Equity Ratio has a value of tcount > ttable (5.497 > 2.306 ) with a significant probability
of 0.001, <0.05, so that partially DER has an effect on ROA, the Current Ratio has a value of tcount <
ttable (4.391 > 2.306 ), with a significant probability of 0.007 >0, 05, so CR partially influences ROA.
The partial coefficient of determination value of DER on ROA is 92.4%, while the value of the partial
coefficient of determination of CR on ROA is 68.4%. The results of simultaneous research between
DER and CR on ROA show the value of Fcount > Ftable (55.394 > 4.74) with a significant value of
0.000b < 0.05. So simultaneously DER and CR have an effect on ROA, while the coefficient of
determination is 94.1%, which means that the independent variables consisting of Debt to Equity
Ratio and Current Ratio have an effect on Return on Assets. Meanwhile, the remaining 5.9% was
influenced by other variables not examined in this research.

Keyword: Debt to Equity Ratio; Current Ratio; Return on Assets

Abstrak: Penelitia ini bertujuan untuk mengatasi pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Rasio
secara parsial dan simultan terhadap Return on Assets pada PT Unilever Indonesia, Thk periode 2013-
2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan PT Unilever Indonesia, Tbk periode 2013-2022.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda dan uji
hipotesis dengan uji t dan uji F menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan Debt to Equity Ratio memiliki nilai thiung > twner (5,497 > 2,306 ) dengan probabilitas
signifikan sebesar 0,001, < 0,05, sehingga secara parsial DER berpengaruh terhadap ROA, Current
Ratio memiliki nilai thing < traber (4,391 > 2,306 ), dengan probabilitas signifikan sebesar 0,007 > 0,05,
sehingga secara parsial CR berpengaruh terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi secara parsial
DER terhadap ROA sebesar 92,4%, sedangkan nilai koefisien determinasi secara parsial CR terhadap
ROA sebesar 68,4%. Hasil penelitian secara simultan antara DER dan CR terhadap ROA
menunjukkan nilai Friung > Fraver (55,394 > 4,74) dengan nilai signifikan 0,000° < 0,05. Maka secara
simultan DER dan CR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar
94,1% yang artinya bahwa variabel independen yang terdiri dari Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Sedangkan sisanya 5,9% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio; Current Ratio; Return on Assets.
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PENDAHULUAN

Perusahaan industri barang konsumsi
dikategorikan sebagai non-cyclical company
karena Kinerjanya relatif stabil terhadap
berbagai kondisi ekonomi seperti inflasi dan
resesi karena perusahaan-perusahaan tersebut
menyediakan kebutuhan pokok masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berbeda
dengan  perusahaan  tambang  maupun
perkebunan yang masuk sebagai cyclical
company karena kinerja perusahaan ditentukan
oleh harga komoditas di pasar internasional
seperti batu bara dan minyak kelapa sawit.
Dengan pertimbangan tersebut maka banyak
pengusaha maupun investor yang sangat
tertarik dalam sektor industri barang konsumsi.
Sehingga hal ini menjadikan persaingan dalam
industri ini semakin kompetitif. Manajemen
perusahaan perlu mengelola perusahaan sebaik
mungkin  sehingga  perusahaan  dapat
memenangkan persaingan.

Horne dan Wachowicz, Jr. (2018:3-5)
menyatakan bahwa salah satu tujuan dari
perusahaan dalam kaitannya pengelolaan
keuangan perusahaan adalah penciptaan nilai
(value creation). Meningkatkan laba per saham
merupakan cara yang lebih baik daripada
memaksimalkan keuntungan perusahan.
Pertumbuhan  penjualan  sering  menjadi
indikator keberhasilan perusahaan dalam
memenuhi  kebutuhan pasar. Hal ini
menandakan keberhasilan perusahaan dalam
investasinya pada masa lalu serta bisa
digunakan untuk memprediksi pertumbuhan
pada masa mendatang. Pertumbuhan penjualan
yang meningkat memberikan kemampuan

perusahaan untuk mempertahankan
profitabilitasnya bahkan meningkatkannya.
Untuk mengukur pertumbuhan penjualan

dihitung dengan penjualan sekarang dikurangi
penjualan sebelumnya dikali seratus persen.
Hutang digunakan oleh  banyak
perusahaan untuk meningkatkan modal dan
keuntungan mereka (Singapurwoko, 2016).
Leverage meningkatkan aset perusahaan yang
bisa berbentuk utang dagang maupun utang
bank serta obligasi. Hutang merupakan salah
satu sumber dana bagi perusahaan. Hutang
yang berbentuk hutang bank maupun obligasi
mengharuskan perusahaan untuk membayar
beban bunga. Bisa jadi perusahaan belum
berhasil dalam pengembangan produknya
tetapi kewajiban untuk membayar bunga tetap
harus dilakukan yang pada akhirnya leverage
menurunkan profitabilitas perusahaan. Laporan
keuangan dibutuhkan  sebagai dasar
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pengambilan keputusan, analisa ekonomi,
melakukan peramalan di masa yang akan
datang, serta menilai kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba. Berdasarkan laporan
keuangan, investor dapat mengetahui Kinerja
perusahaan dan  kemampuannya untuk
menghasilkan profitabilitas.

Daya tarik utama bagi investor dalam
suatu perusahaan adalah tingkat profitabilitas
yang tinggi karena tujuan utama seorang
investor dalam menanamkan modal pada suatu
perusahaan yaitu untuk mencari pendapatan
atau tingkat pengembalian hasil investasi.
Investor berkepentingan terhadap laporan
keuangan perusahaan dalam rangka penentuan
kebijaksanaan  penanaman modal. Bagi
investor yang terpenting adalah rate of return
dari dana yang diinvestasikan dalam bentuk
surat berharga yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Investor mengharapkan laba yang
diperoleh suatu perusahaan dapat dikelola
dengan baik oleh manajemen perusahaan
sehingga dapat memberikan kepuasan kepada
para investor. Kinerja keuangan perusahaan
dapat diukur menggunakan rasio keuangan
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan
angka lainnya. Klasifikasi rasio keuangan
perusahaan dibagi menjadi lima kelompok,
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio

aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio
investasi. Analisis rasio keuangan
memungkinkan pihak manajemen

mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan
dan mengetahui sehat tidaknya suatu
perusahaan. Selain itu rasio keuangan juga
dapat menilai efektivitas dan efesiensi
perusahaan dalam pengelolaan modal.

Penelitian mengenai pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan telah
dilakukan oleh banyak peneliti. Penelitian
dengan sampel perusahaan publik di Indonesia
diantaranya adalah Paminto et al. (2016),
Marjohan dan Sarwani (2018), serta Annisa
dan Chabachib (2017) yang menunjukkan
bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian dengan objek observasi perusahaan
publik di Filipina dilakukan oleh Sucuahi dan
Cambarihan (2016) juga menunjukkan bukti
yang sama.

Berikut adalah data empiris mengenai
metode yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR) dan Return on Asset (ROA) pada
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PT Unilever Indonesia, Tbk Periode 2013 —

Tabel 1: Perkembangan DER, CR dan ROA PT Unilever Indonesia Thk, Periode 2013-2022

Tahun
DER (%)
2013 212,29
2014 200,84
2015 225,88
2016 255,97
2017 265,47
2018 175,28
2019 290,95
2020 315,92
2021 341,29
2022 358,29

2022.

Variabel

CR (%) ROA (%)
67,10 42,14
71,49 41,50
65,39 37,20
60,56 38,16
63,37 37,05
73,25 44,67
65,29 35,80
66,09 34,89
61,41 30,20
60,83 29,29

Sumber: Data Iktisar Laporan Keuangan 2013-2022

Berdasarkan data yang diperoleh dari
laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk.
periode 2013-2022 pada tabel 1.1 terlihat
bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR) dan Return on Asset (ROA)
terdapat beberapa tahun yang mengalami
penurunan antara laian Pada tahun 2014 Debt
to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan
sebesar 11,45 Point kemudian pada tahun 2018
juga mengalami penurunan sebesar 90,19
Point. Sedangkan Currents Ratio pada tahun
2015 mengalami penurunan sebesar 6,10 Point,
kemudian pada tahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 4,83 Point. Selanjutnya
pada tahun 2019, 2021 dan 2022 juga
mengalami penurunan sebesar masing-masing
7,96 point, dan 4,68 point serta 0,58 point
untuk tahun 2022.

METODE

Jenis  penelitian ini  menggunakan
metodologi  penelitian  kuantitatif ~ yaitu
metodologi yang berdasarkan data dari hasil
pengukuran berdasarkan variable penelitian
yang ada. Objek penelitian yang dipilih penulis

adalah PT Unilever Indonesia Thk dengan
mengambil periode waktu perhitungan laporan
keuangan 2013-2022. Waktu penelitian ini
dilakukan pada PT Unilever Indonesia Thk.
pada bulan Januari 2024, melalui akses
internet ke situs resmi PT Unilever Indonesia
Thbk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini penulis
menggunakan perangkat lunak (software)
komputer menggunakan SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) 25 untuk
Windows yang digunakan untuk mengolah
data, yang bertujuan mempermudah penulis
dalam mendapatkan hasil yang dapat
menjelaskan  variabel-variabel yang diteliti
dalam penelitian ini. Setelah mengelola data
maka penulis dapat menjelaskan mengenai
variabel-variabel yang terdapat pada penelitian
ini, variabel-variabel tersebut dapat dilihat di
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2: Analisis Deskriptif Data Variabel Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap
Return On Assets
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Debt to Equity 10 175 2641 264,10 61,735
Ratio
Current Ratio 10 61 653 65,30 4,165
Return on Assets 10 29 371 37,10 5,087

Valid N (listwise) 10

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25
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Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
jumlah data (N) sebanyak 10 data variabel
bebas yaitu Debt to Equity Ratio mempunyai
nilai minimum sebesar 175, nilai maksimum
sebesar 358, nilai rata-rata (mean) sebesar
264,10 dan standar devisiasi sebesar 61,735
serta Current Ratio mempunyai nilai minimum
sebesar 61, nilai maksimum sebesar 73, nilai
rata-rata (mean) sebesar 65,30 dan standar
devisiasi sebesar 41,65. Sedangkan variabel
terikat adalah Return On Assets mempunyai
nilai minimum sebesar 29, nilai maksimum

sebesar 45, nilai rata-rata (mean) sebesar 37,10
dan standar devisiasi sebesar 5,087.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah data dapat dianggap
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini, uji normalitas dapat dilakukan dengan 2
cara yaitu analisis charts normal P-Plots dan
uji statistik dibawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Return on Assets
1,0

02

04

0§ 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25
Gambar 1: Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat
bahwa grafik P-Plot memiliki nilai residual
terdistribusi secara normal, dimana titik-titik
nilai residual yang ada pada tabel alurnya

mengikuti garis diagonal. Untuk normalitas
yang kedua, yaitu dengan menggunakan
Kolmogorov — Smirnov.

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Return on Assets ,140 10 ,200" ,950 10 ,666

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
normalitas dengan menggunakan uji statistic
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat bahwa
nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari
0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah terdapat korelasi atau tidak
antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak memiliki
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korelasi antara variabel-variabel bebas atau
dengan kata lain tidak terjadi
multikoliniearitas. Jika terjadi korelasi antar
variabel bebas maka variabel-variabel tersebut
tidak ortogal artinya variabel bebas yang
memiliki nilai korelasi antar variabel bebas
sama dengan nol. Pengujian ini dilakukan
dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factor). Pengidentifikasian adanya
multikoliniearitas ini dapat dilihat berdasarkan
tabel berikut:
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Tabel 4: Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tol VIF
1 (Constant) 38,364 14,276 2,687 ,031
Debt to Equity -,066 ,012 -,803 -5,497 ,001 ,397 2,517
Ratio
Current Ratio ,248 ,179 ,203 1,391 ,207 ,397 2,517

a. Dependent Variable: Return on Assets

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai
toleransi masing-masing variabel Debt to
Equity Ratio dan Current Ratio dan sebesar
0,397. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua
variabel  independen  mempunyai  nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dimana 0,397 > 0,1
dan dilihat nilai VIF dari masing-masing
variabel sebesar 1,539. Hal ini dapat diartikan
bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 dimana
2,517 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dalam model ini tidak terjadi masalah
multikolinearitas atau tidak ada hubungan
yang terjadi antara variabel independen satu
dengan variabel independen lainnya.

Scatterplot

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan wvarian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan
menggunakan grafik scatterplot. Uji ini dapat
dikatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada
pada grafik scatterplot menyebar secara acak
dan tidak berkumpul pada satu tempat saja.
Hasil perhitungan dari uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:

Dependent Variable: Return on Assets

Regression Studentized Residual

2 -1

o

1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25
Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola yang jelas serta tersebar
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y
ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat Return
On Asseta berdasarkan variabel bebasnya.
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Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan pada periode t dengan periode t-1
(sebelumnya). Untuk menguji ada tidaknya
gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan uji
Durbin-Watson (DW test). Hasil perhitungan
dari uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of the
I R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9702 ,941 ,924 1,406 2,045

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt to Equity Ratio

b. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi
pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
Durbin-Waston adalah 2,045. Dengan nilai
signifikansi 5%, jumlah penelitian 10 tahun (n)
dan Variabel (k=2), didapat dl = 0,697 dan du
= 1,641. Nilai DW adalah 2,045 dan berada
diantara hasil du dan 4-du. Artinya 2,045 lebih
kecil dari dL (3,303) dan kurang dari 4-du

(2,359), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat masalah autokorelasi pada model,
sehingga regresi tidak layak dipakai untuk
analisis selanjutnya.

Kemudian untuk mengatasi masalah
diatas, dilakukan uji run test dengan Durbin
Watson, sebagai berikut:

Tabel 6: Hasil Uji Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value? ,30967
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 6
YA ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
a. Median

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel Runs Test diatas
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 1,000 pada uji Runs Test dengan
ketentuan dengan taraf nyata (a) = 5% = 0,05
sebagai berikut :

a. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
terjadi gejala autokorelasi.

b. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
tidak terjadi gejala atutokorelasi.

Dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah 1,000 lebih besar dari
0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi
pada model regresi.

Uji regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dapat
digunakan peneliti untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh dari variabel independen
dengan variabel dependen. Dalam penelitian
ini uji analisis regresi berganda dapat
digunakan untuk menguji variabel independen
dengan variabel dependen danyang menjadi
variabel independennya yaitu Debt to Equity
Ratio dan Current Ratio sedangkan yang
menjadi variabel dependennya yaitu Return On
Assets. Hasil perhitungan dari uji regresi linear
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 7: Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tol VIF
1 (Constant) 38,364 14,276 2,687 ,031

Debt to Equity Ratio -,066 ,012 -,803 -5,497 ,001 ,397 2,517

Current Ratio ,248 ,179 ,203 4,391 ,007 ,397 2,517
a. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25
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Berdasarkan  tabel  diatas maka
diperoleh model persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y =38,364 - 0,066x: + 0,248x%, + €

Berdasarkan ~ persamaan  diatas
diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (o) bernilai sebesar 38,364.
Artinya jika debt to equity ratio dan
current ratio nilainya adalah 0, maka
return on assets nilainya adalah 38,364.

Variabel debt to equity ratio mempunyai
koefisien regresi bernilai negative sebesar
0,066. hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1 satuan debt to equity ratio

dapat

maka Return On Assets akan mengalami
penurunan sebesar 0,066.

Variabel current ratio mempunyai
koefisien regresi bernilai positif sebesar
0,248. hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1 satuan current ratio maka
Return On Assets akan mengalami
kenaikan sebesar 0,248.

3.

Koefisien Korelasi

Korelasi sederhana adalah suatu teknik
statistik yang dipergunakan untuk kekuatan
antara variabel dan juga untuk dapat
mengetahui bentuk hubungan antara masing —
masing variabel tersebut dengan hasil yang
sifatnya kuantitatif.

Tabel 8: Hasil Koefisien Korelasi
Correlations

Debt to Current
Equity Ratio Ratio  Return on Assets
Debt to Pearson Correlation 1 -776" -,961™
Equity Sig. (2-tailed) ,008 ,000
Ratio N 10 10 10
Current Pearson Correlation - 776" 1 827
Ratio Sig. (2-tailed) ,008 ,003
N 10 10 10
Return on  Pearson Correlation -,961" 827 1
Assets Sig. (2-tailed) ,000 ,003
N 10 10 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 2

Berdasarkan tabel hasil koefisien korelasi yaitu
sebagai berikut:

a) Terdapat hubungan yang kuat antara DER
dan ROA, dapat dilihat dari nilai koefisien
korelasi sebesar 0,961.

Terdapat hubungan yang kuat antara CR
dan ROA, dapat dilihat dari nilai koefisien

b)

5

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R square) atau
yang sering disimbolkan dalam R2 dapat
diartikan sebagai sumbangan pengaruh yang
diberikan  variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil koefisien determinasi

korelasi sebesar 0,827. dalam penelitian ini adalah sebagai be
rikut:
Tabel 9: Hasil Koefisien Determinasi DER terhadap ROE
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,9612 ,924 ,915 1,486 1,831
a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio
b. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data yang diolah dengan IBM SPSS 25
Hasil data pada tabel 4.12 menunjukkan On  Assets. Sedangkan sisanya 7,6%

bahwa koefisien determinasi sebesar 0,924
atau sebesar 92,4% yang artinya bahwa Debt
to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return
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dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti di dalam penelitian ini.
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Tabel 10: Hasil Koefisien Determinasi CR terhadap ROE
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,8272 ,684 ,645 3,033 ,847

a. Predictors: (Constant), Current Ratio
b. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25, 2024

Hasil data pada tabel diatas
menunjukkan bahwa koefisien determinasi
sebesar 0,684 atau sebesar 68,4% yang artinya
bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap

Return On Assets. Sedangkan sisanya 31,6%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Tabel 11: Hasil Koefisien Determinasi DER dan CR terhadap ROE
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,9702 ,941 ,924 1,406 2,045

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt to Equity Ratio

b. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25, 202

Hasil data pada tabel diatas
menunjukkan bahwa Kkoefisien determinasi
sebesar 0,941 atau sebesar 94,1% yang artinya
bahwa variabel independen yang terdiri dari
Debt to Equity Ratio dan Current Ratio
berpengaruh terhadap Return On Assets.
Sedangkan sisanya 5,9% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini.

4

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen
mempunyai  pengaruh  secara  signifikan
terhadap variabel dependennya. Data yang
dihasilkan atas analisa variabel dependen dan
variabel independen perlu di uji untuk
mengetahui  hubungan  keduanya. hasil
perhitungan dari uji t dalam penelitian ini

UJI HIPOTESIS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 12: Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 38,364 14,276 2,687 031
Debt to Equity Ratio -,066 ,012 -,803 -5,497 ,001
Current Ratio ,248 179 ,203 4,391 207

a. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 26, 2022

a) Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Assets
Debt to Equity Ratio memiliki nilai
thitung sebesar 5,497 sedangkan ttabel dengan
tingkat signifikan 0,05 dan derajat kebebasan
(df) = n-k- 1= 10-2 = 8 adalah sebesar 2,306,
sehingga thiwng 5,497 > 2,306 twper dengan

219

https :jowrnal lapdbangs aor g index php/jme biindex

probabilitas signifikan untuk variabel Debt to
Equity Ratio sebesar 0,001 < 0,05 sehingga
HO1 ditolak dan Hal diterima, yang artinya
bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Return On Assets pada
PT Unilever Indonesia Thk.
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b) Current Ratio terhadap Return On Assets

Current Ratio memiliki nilai thitung Uji F (Simultan)
sebesar 4,391 sedangkan ttabel dengan tingkat Uji F digunakan untuk menguiji
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n- pengaruh variabael independen yaitu Debt to
k = 10-2- = 8 adalah sebesar 2,306, sehingga Equity Ratio dan Current Ratio secara
thitng 4,391 > 2,306 twner dengan probabilitas simultan atau  serentak terhadap variabel
signifikan untuk variabel Current Ratio dependen Return On Assets, yaitu dengan
sebesar 0,207 > 0,05 sehingga Ha2 diterima membandingkan antara nilai Fhiung dan Frapel
dan HO. ditolak, yang artinya bahwa secara serta tingkat signifikansi. Hasil perhitungan
parsial Current Ratio berpengaruh terhadap dari uji F dalam penelitian ini dapat dilihat
Return On Assets pada PT Unilever Indonesia pada tabeldibawah ini sebagai berikut:
Tbk.
Tabel 13: Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares  df Square F Sig.
1 Regression 219,059 2 109,529 55,394 ,000P
Residual 13,841 7 1,977
Total 232,900 9
a. Dependent Variable: Return on Assets
b. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt to Equity Ratio
Sumber: data diolah dengan IBM SPSS 25, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.16, maka to Equity (DER) berpengaruh secara negative
dapat dilihat dengan tingkat signifikansi dan signifikan terhadap Return on Asset.
sebesar 5% dan jumlah k = 2, dan df (n) =10,
(n-k-1) atau 10-2-1 = 7. Sehingga diperoleh Pengaruh Current Ratio Terhadap Return
Fuver Sebesar 4,74, Dari hasil pengujian yang On Assets
diperoleh Fniwng Sebesar 55,394 dengan nilai Berdasarkan  hasil dari  pengujian
signifikansi sebesar 0,000. Artinya Fhiung membuktikan bahwa Current Ratio memiliki
55,394 > 4,74 Fpe dan nilai signifikan 0,000 < nilai thiwng Sebesar 4,391 sedangkan trpel
0,05. Maka HO; ditolak dan Ha; diterima, dengan tingkat signifikan 0,05 dan derajat
artinya terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio kebebasan (df) = n-k = 10-2= 8 adalah sebesar
dan Current Ratio secara bersama sama 2,306 sehingga thitung 4,391 > 2,306 taper dengan
terhadap Return On Assets pada PT Unilever probabilitas signifikan untuk variabel Current
Indonesia Tbk. Ratio sebesar 0,207 > 0,05 sehingga H02
ditolak dan Ha2 diterima, yang artinya bahwa
PEMBAHASAN secara parsial Current Ratio berpengaruh dan
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap tidak signifikan terhadap Return On Assets
Return On Assets pada PT Unilever Indonesia Tbk. Hasil
Berdasarkan  hasil dari  pengujian penelitian ini sesuai dengan penelitian Hamidi
membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio Sjurahudin,Yanti Heryanti, Muhammad Ongki
memiliki nilai thing Sebesar 5,497 sedangkan Chniago, dan Firman Wahyu Fahreza (2023)
taper dengan tingkat signifikan 0,05 dan derajat Jurnal Manajemen dan Pendidikan
kebebasan (df) = n-k = 10-2- = 8 adalah JUMANDIK Lembaga Aspirasi Pendidikan,
sebesar 2,306, sehingga thiung 5,497 > 2,306 Penelitian dan Pengabdian Putra Bangda
twer dengan probabilitas signifikan untuk menyatakan bahwa Current Ratio secara
variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,001 < parsial dan Simultan berpengaruh terhadap
0,05 sehingga HO; ditolak dan Ha; diterima, Return On Assets.
yang artinya bahwa secara parsial Debt to
Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current
Assets pada PT unilever Indonesia Tbk. Hasil Ratio Terhadap Return On Assets
penelitian ini sesuai dengan penelitian Berdasarkan  hasil dari  pengujian
terdahulu oleh Rita Satria (2023) Scientific diperoleh Friung sebesar 55,394 sedangkan Frapel
Journal Of Reflection menyatakan bahwa Debt sebesar 4,74, sehingga Fniung 55,394 > 4,74
Fubel dengan nilai signifikan 0,000° < 0,05.
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Maka HO; ditolak dan Has diterima, artinya
secara simultan terdapat pengaruh Debt to
Equity Ratio dan Current Ratio secara bersama
sama terhadap Return on Assets pada PT
Unilever Indonesia Tbk. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,941 atau sebesar 94,1%
yang artinya bahwa variabel independen yang
terdiri dari Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets.
Sedangkan sisanya 5,9% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu oleh Rita Satria (2023)
Scientific Journal Of Reflection menyatakan
bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return on Asset (ROA)

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  analisis  data
mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio dan

Current Ratio terhadap Return On Assets pada

PT Unilever Indonesia, Thk Periode 2013 —

2022, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara parsial Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets
pada PT Unilever Indonesia Thk, dilihat
dari nilai thitung 5,497 > 2,306 twwer dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien
korelasi antara DER terhadap ROA sebesar
0,961 maka korelasi tersebut sangat tinggi.
Untuk koefisien determinasi sebesar 92,4%
yang artinya bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Return on Assets,
Sedangkan sisanya 7,6% dipengaruhi oleh
variabel lain. Dan koefisien regresi bernilai
negatif sebesar 0,066. hal ini menunjukkan
bahwa setiap penambahan 1 satuan Debt to
Equity Ratio maka Return on Assets akan
mengalami penurunan sebesar 0,066.

2. Secara parsial Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets pada
PT Unilever Indonesia Thbk, dilihat dari
nilai thiung 4,391 > 2,306 twne dengan nilai
signifikansi  sebesar 0,007 < 0,05.
Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien
korelasi antara CR terhadap ROA sebesar
0,248 maka korelasi tersebut sedang. Untuk
koefisien determinasi sebesar 68,4% yang
artinya bahwa Current Ratio berpengaruh
terhadap Return on Assets, Sedangkan
sisanya 31,6% dipengaruhi oleh variabel
lain. Dan koefisien regresi bernilai positif
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sebesar 0,248. hal ini menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1 satuan Current Ratio
maka Return on Assets akan mengalami
kenaikan sebesar 0,248.

3. Secara simultan Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio berpengaruh terhadap Return
on Assets pada PT Unilever Indonesia Thk,
dilihat dari nilai Fniwng 55,394 > 4,74 Fiapel
dengan nilai signifikansi 0,000° < 0,05.
Selanjutnya  dilihat  dari  koefisien
determinasi sebesar 94,1% yang artinya
bahwa Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio dan berpengaruh terhadap Return on
Assets, Sedangkan sisanya 5,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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